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Avrticle Info ABSTRAK
Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki oleh setiap siswa. Namun masih banyak siswa yang kurang
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Published Online Sep 26, 2024 siswa tergolong rendah. Pembelajaran diferensiasi dapat menjadi

solusi untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda,
Keywords: sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan modul pembelajaran
matematika berbasis pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa. Metode penelitian menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan desain Pre-Experiment One Group
Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan di kelas 5 SD 1
Pladen yang berjumlah 24 siswa menggunakan metode Nonprobability
Sampling dan Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh. Data
yang dikumpulkan melalui observasi dan tes. Adapun analisis data
dilakukan dengan uji normalitas, uji Wilcoxon, dan uji N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh dari penerapan modul
matematika berbasis pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa pada materi keliling dan luas bangun datar
sebesar 0,54 dalam kategori “sedang” dengan peningkatan sebesar
31,25%. Peningkatan tersebut disebabkan karena modul pembelajaran
dan pendekatan merupakan suatu faktor penting dalam keberhasilan
siswa untuk memaksimalkan kemampuannya serta guru dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Melalui penelitian ini, diharapkan
semua guru dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa melalui
pendekatan pembelajaran diferensiasi serta menggunakan modul
pembelajaran yang lebih inovatif sebagai sumber belajar siswa.

Kemampuan Numerasi
Modul Matematika
Pembelajaran Diferensiasi

This is an open access under the CC-BY-SA licence

Corresponding Author:

Alda Azzatal Fahma,

Pendidikan Matematika,

Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,

Universitas Muria Kudus,

JI. Lingkar Utara, Kec. Bae, Kudus, Jawa Tengah, 59327, Indonesia
Email: alda.fahma29@gmail.com



https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i3.1791
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:alda.fahma29@gmail.com
https://orcid.org/0000-0003-2327-3661
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.51574/kognitif.v4i3.1791&domain=pdf

1323
Alda Azzatal Fahma, Henry Suryo Bintoro

Pendahuluan

Pada abad ke-21, pemerintah berupaya mendorong budaya literasi dan numerasi yang
merangkul pendidikan di semua tingkatan secara keseluruhan. Budaya tersebut dilakukan untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan Indonesia yang diterapkan dalam suatu pembelajaran.
Standar mutu pendidikan dalam suatu negara memiliki salah satu aspek yaitu kemampuan
numerasi (Kurniawati & Kurniasari, 2019). Kemampuan numerasi adalah suatu kemampuan
untuk menyelesaikan masalah dalam bentuk angka. Kemampuan numerasi mengacu pada
kemampuan seseorang untuk secara kritis memahami, menginterpretasikan, dan mengatasi
masalah sehari-hari dengan menggunakan model simbolik, linguistik, atau matematika dalam
berbagai bentuk komunikasi, baik lisan maupun tulisan (Ekowati et al., 2019).

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang diterapkan menggunakan konsep
bilangan, operasi hitung dan pemahaman informasi dengan bentuk kuantitatif dalam kehidupan
sehari-hari (Kusuma & Desstya, 2023). Dengan demikian, kemampuan numerasi berguna pada
semua aspek kehidupan. Pembelajaran matematika merupakan salah satu kegiatan belajar yang
berkaitan dengan kemampuan numerasi dan memiliki arti penting dalam menyelesaikan
masalah pada kehidupan sehari-hari. Dalam mata pelajaran matematika telah memuat konsep-
konsep penalaran matematika seperti perhitungan, persamaan, simbol, grafik, tabel dan
diagram.

Matematika memiliki peran penting sebagai salah satu mata pelajaran yang rasional,
kritis, efektif dan efisien dalam pembelajaran. Namun, bagi banyak siswa menganggap
matematika adalah kegiatan pembelajaran dengan materi yang sulit. Akibatnya, prestasi belajar
siswa rendah dalam bidang matematika dan menjadi fokus para guru pada kemampuan
numerasi siswa. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia yang
rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Menurut hasil PISA, Indonesia
mendapatkan nilai matematika dengan rata-rata 386 dari nilai rata-rata tertinggi yaitu 490.
Berdasarkan peninjauan skor PISA, Indonesia menduduki peringkat 73 dari 80 negara pada
bagian numerasi (Wahyuni & Sari, 2021). Sedangkan hasil TIMSS menyatakan nilai
matematika yang didapatkan Indonesia adalah 397, sedangkan nilai tertinggi matematika
didapatkan oleh Singapura sebesar 618. Selain itu, kemampuan numerasi cenderung rendah
dikarenakan guru mendominasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan dan kurang menarik
(Widiastuti & Kurniasih, 2021). Kemampuan numerasi yang rendah tercatat dari tahun 2000
hingga 2018 (Ayunis & Belia, 2021).

Berdasarkan observasi peneliti, selama proses pembelajaran di kelas V diperoleh
informasi bahwa kemampuan numerasi siswa SD 1 Pladen perlu ditingkatkan karena belum
mampu menganalisis informasi dari teks serta tabel yang berhubungan kemampuan numerasi.
Ditambah siswa sering merasa kesulitan pada saat menyelesaikan masalah kontekstual. Hal ini
dikarenakan kegiatan pembelajaran yang kurang menarik karena masih berpusat pada guru dan
perbedaan kebutuhan belajar siswa yang belum terpenuhi. Solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu guru dapat mengasah kemampuan numerasi siswa dengan
menggunakan konteks dari pengalaman sehari-hari siswa yang berhubungan dengan materi
yang sedang dipelajarinya. Selain itu, guru juga dapat memenuhi kebutuhan belajar masing-
masing siswa, seperti gaya belajar siswa. Akan tetapi, guru tidak fokus pada perbedaan
kebutuhan belajar siswa di dalam kelas, dan seringkali menganggap bahwa siswa mempunyai
gaya belajar yang sama (Liliawati et al., 2022). Apabila guru lebih peka akan hal tersebut, maka
siswa dapat berkembang secara optimal dalam menyerap suatu pelajaran, sehingga nantinya
siswa memiliki daya ingat yang lebih tinggi dan menjadi satu pondasi yang kuat untuk
mengantarkan siswa belajar ke jenjang selanjutnya.

Pembelajaran berdiferensiasi berbeda dengan pembelajaran konvensional, karena dalam
pembelajaran berdiferensiasi terdapat kecerdasaan majemuk yang bersandarkan pada gaya
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belajar, minat, dan kesiapan siswa (Marlina et al., 2019). Guru dapat memenuhi kebutuhan
belajar masing-masing siswa dengan memberikan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran
diferensiasi memiliki pandangan bahwa setiap siswa memiliki tingkat pemahaman dan tingkat
kesiapan saat belajar yang berbeda walaupun berada di dalam kelas yang sama (Listiani et al.,
2022). Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan ketika guru sudah mempersiapkan dan
mengkategorikan kebutuhan belajar siswa, diantaranya adalah kesiapan belajar (readiness)
siswa, minat siswa, dan profil belajar siswa. Pendekatan yang dibedakan sering disebut sebagai
pendekatan pendidikan di mana guru mengelola, mengarahkan, mendorong, dan memantau
kelas untuk membantu setiap siswa mencapai keterampilan dan hasil belajar yang baik. (Putra,
2021).

Beberapa studi telah membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi sangat efektif
untuk digunakan karena bisa mengakomodir kebutuhan belajar siswa sesuai dengan
karaktaristik siswa dan lingkungan belajarnya. Sejalan dengan hal tersebut, guru membutuhkan
sumber belajar yang baik untuk mendukung pembelajaran yang berdiferensiasi. Salah satunya
adalah suatu modul pembelajaran yang terstruktur untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran,
agar pendekatan diferensiasi dapat lebih optimal dalam mengelola kelas yang memiliki gaya
belajar siswa berbeda-beda. Modul pembelajaran merupakan satu kesatuan yang lengkap,
berdiri sendiri, dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar dalam mencapai sejumlah
tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas (Kosasih, 2021). Pembelajaran melalui modul
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar masing-
masing dan melalui berbagai pendekatan yang berbeda untuk menyelesaikan masalah yang
didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan individual mereka. Dengan adanya modul
pembelajaran siswa dapat mengendalikan dalam mengatur dan menilai kemampuan mereka
sendiri, sehingga modul pembelajaran dijadikan sebagai langkah awal dalam pembelajaran
selanjutnya.

Seperti yang telah dijelaskan diatas, peneliti membuat dan menerapkan suatu modul
pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan pembelajaran diferensiasi supaya siswa dapat
lebih leluasa dalam memahami konteks matematika sesuai dengan gaya belajarnya masing-
masing. Dengan demikian, siswa dapat memenuhi kebutuhan belajarnya yang mengakibatkan
peningkatan hasil tes numerasi siswa serta guru memenuhi tuntutan sesuai kurikulum merdeka
yang diterapkan. Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya dengan temuan
yang beragam. Pertama, penelitian yang dilakukan Defitriani et al. (2018) mengungkapkan
bahwa penelitian yang telah dilakukan oleh Haswati pada tahun 2015 menunjukkan bahwa
siswa SMP yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan LKS yang sesuai dengan
gaya belajar memiliki kemampuan literasi matematis lebih baik dibandingkan dengan kelas
konvensional. Kedua, temuan Yuliana (2013) pada siswa SMK, kelas yang menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi memiliki kemampuan pemahasan siswa yang secara signifikan
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang ada di kelas konvensional. Ketiga, temuan
Andryani & Kurniawati (2023) menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika numerasi
berbasis diferensiasi yang dikembangkan memenuhi kategori valid dan layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Kehadiran modul pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami dan mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam penerapannya, modul pembelajaran matematika berbasis
pembelajaran berdiferensiasi memuat salah satu materi matematika SD yaitu keliling dan luas
bangun datar, karena materi tersebut merupakan salah satu materi yang dapat digunakan untuk
mengasah kemampuan numerasi. Modul tersebut juga dibuat untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik supaya sesuai dengan kurikulum merdeka. Dengan demikian, tujuan dari peneliti
ini yaitu: menganalisis peningkatan kemampuan numerasi siswa yang diajarkan menggunakan
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modul pembelajaran berbasis diferensiasi lebih baik dibandingkan siswa yang tidak
menggunakan modul tersebut.

Metode

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain Pre-
Experiment One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini menggunakan satu kelas yang
bertujuan untuk membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan (Amalia et al.,
2023). Setelah menerapkan modul matematika berbasis pembelajaran diferensiasi diharapkan
kemampuan numerasi siswa kelas VV SD 1 Pladen dapat meningkat. Rancangan penelitian ini
adalah Pre-Experiment One Group Pretest-Posttest Design yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian
Pre-test Treatment Post-test
0, X 0,

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD 1 Pladen tahun pelajaran 2023/2024.
Peneliti menggunakan metode Nonprobability Sampling, sedangkan teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh karena semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel tanpa pilih atau pandang bulu. Jadi sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 24 siswa. Siswa kelas V tersebut akan diberi pretest sebelum
menggunakan modul matematika berbasis pembelajaran diferensiasi dan akan diberi postest
setelah menerapkan modul matematika berbasis pembelajaran diferensiasi untuk mengetahui
hasil yang diperoleh

Instrumen Penelitian

Adapun instrument untuk mengukur kemampuan numerasi siswa yang dapat ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Instrumen Tes Kemampuan Numerasi Siswa

Instrumen Pretes

Jam Analog dan Jam Digital
Pada jaman dahulu untuk menunjukkan waktu, orang menggunakan jam matahari. Kemudian ditemukan jam
analog yang menggunakan jarum. Sesuai dengan perkembangan dibuatlah jam digital yang langsung
menunjukkan angka. Jam juga memiliki berbagai bentuk dan kegunaan. Beberapa contoh bentuk jam analog
maupun digital seperti pada gambar dibawah ini.

s Rl

Pada jam A, jam C, dan Jam D, akan ditempel dengan lis kertas stiker “spot light” yang dapat memantulkan
Cahaya jika terkena sinar. Lis kertas stiker ditempel mengelilingi permukaan depan yang tertera angka jam
seperti tampak pada gambar:
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1. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan berkaitan permukaan depan jam setelah ditempel
lis kertas sitker!

Pernyataan Jawaban

Permukaan depan jam A yang tidak ditempel lis kertas stiker seluas 81 Benar Salah
2

cm

Permukaan depan jam C yang tidak ditempel lis kertas stiker seluas 65 Benar Salah
2

cm

2. Hitunglah keliling permukaan tampak depan pada jam D!

3. Setiap jam memiliki bentuk dan ciri-ciri yang berbeda. Tentukan pernyataan-pernyataan bentuk jam
beserta ciri-cirinya berikut yang benar!
a. Jam A memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut
b. Jam B memiliki 3 sisi, 2 rusuk dan tidak memiliki sudut
c. Jam D memiliki 6 sisi, 6 titik sudut, dan 9 rusuk

Analisis Data

Teknik analisis datanya menggunakan uji beda rata-rata dua kelompok data dari satu
kelompok sampel berpasangan untuk melihat signifikansi peningkatan kemampuan numerasi
siswa, dengan rumusan hipotesis:

H, = p posttest < u pretest (rata-rata nilai posttest tidak lebih besar daripada nilai pretest)
H; = u posttest > u pretest (rata-rata nilai posttest lebih besar daripada nilai pretest)

Selain itu, dilakukan juga analisis N-Gain dengan membandingkan selisih skor posttest
dan pretest kemampuan numerasi siswa dengan selisih skor ideal maksimum dan pretest
kemampuan numerasi siswa, yang dirumuskan sebagai berikut (Ariyanto et al., 2024)

N — Cain — skor posttest — skor pretest

skor maksimum ideal — skor pretest
dengan kriteria yang ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
0,70 < N — Gain < 1,00 Tinggi
0,30 < N — Gain < 0,70 Sedang
0,00 £ N — Gain < 0,30 Rendah
N — Gain = 0,00 Tetap
—1,00 < N — Gain < 0,00 Terjadi penurunan

Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian diterapkan sebanyak 4 kali. Data hasil penelitian yang
dideskripsikan adalah data pretest dan posttest tentang kemampuan numerasi siswa. Pertemuan
pertama dilakukan pretest yaitu tes awal numerasi siswa sebelum diberikan perlakuan. Peneliti
melaksanakan dua kali pertemuan menggunakan modul matematika materi keliling dan luas
bangun datar berbasis pembelajaran diferensiasi. Setelah dilakukan pembelajaran, peneliti
melakukan posttest yang diberikan setelah siswa diberi perlakuan untuk melihat perbedaan
hasil. Berikut hasil perhitungan pretest dan posttest siswa pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Numerasi Siswa

Data pretest Data posttest
Jumlah siswa 24 24
Nilai terendah 10 30
Nilai tertinggi 60 95
Rata-rata nilai 37,29 68,54

Pembelajaran dimulai dengan menjawab soal pretest yang dibagikan kepada siswa kelas
V sejumlah 24 siswa dan memperoleh nilai tertinggi yaitu 60 dan nilai terendah 10, dengan
rata-rata kelas 37,29. Berdasarkan hasil pretest kemampuan numerasi siswa tergolong rendah,
sehingga diperlukan modul pembelajaran secara tepat agar terjadi peningkatan kemampuan
numerasi siswa. Nilai rata-rata posttest kemampuan numerasi siswa adalah 68,54, lebih tinggi
dari rata-rata nilai pretest. Penerapan modul pembelajaran matematika berbasis pembelajaran
diferensiasi berpengaruh terhadap kemampuan numerasi siswa. Ketika mengevaluasi
kemampuan numerasi, skor awal adalah 37,29% sebelum penggunaan modul matematika
berbasis pembelajaran diferensiasi dibandingkan setelah penggunaan modul sebesar 68,54%
lebih tinggi dari sebelum penggunaan modul matematika berbasis pembelajaran diferensiasi.
Peningkatan tercatat sebesar 31,25%. Nilai terendah masing-masing tes yaitu nilai pretest 10
dan nilai posttest adalah 30. Sedangkan nilai pretest tertinggi yaitu 60 dan nilai posttest yaitu
95. Hasil dari nilai kemampuan numerasi siswa diperoleh rata-rata sebesar 68,54 sehingga dapat
dikatakan bahwa rata-rata kemampuan numerasi siswa terjadi peningkatan.

Untuk memilih jenis uji beda rata- rata kemampuan numerasi siswa kelas V, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas yang digunakan untuk melihat apakah data tes kemampuan
numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul matematika
berbasis pembelajaran diferensiasi berdistribusi normal atau tidak melalui data pretest dan
posttest. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk dikarenakan jumlah data kurang dari 50
yaitu 24 dengan taraf nyata « = 0,05. Hasil uji normalitas distribusi data pretest dan posttest
kemampuan numerasi siswa dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Pretes dan Posttest.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Keterangan Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Nilai  Pretest 175 24 .056 901 24 .023
Posttest 161 24 A11 932 24 .107

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan perhitungan dan analisis data uji normalitas pretest diperoleh nilai Sig. =
0,023 < 0,05 sehingga H, ditolak, maka dapat disimpulkan data tidak berdistribusi normal.
Sedangkan data nilai posttest kemampuan numerasi siswa berdistribusi normal karena
diperoleh nilai Sig.= 0,107 > 0,05, maka H,, diterima yang berarti data berdistribusi normal.

Berdasarkan uji normalitas data pretest dan posttest diketahui bahwa data kemampuan
numerasi siswa tidak berdistribusi normal. Maka untuk melihat signifikansi peningkatan
kemampuan numerasi siswa menggunakan perhitungan uji Wilcoxon. Adapun hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon.
Test Statistics®

POSTES -
PRETES
z -4.149b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Hasil dari Tabel 6 didapatkan nilai Asymp sig (2 — tailed) > a yaitu sig = 0 < a = 0,05,
maka H, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada taraf kepercayaan 95%, rata-rata nilai
posttest lebih besar daripada nilai pretest. Kemudian dilanjutkan dengan uji N-Gain untuk
mengetahui kriteria peningkatan kemampuan numerasi siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya modul pembelajaran matematika berbasis pembelajaran diferensiasi. Oleh
karena itu, digunakan rumus N-Gain dengan membandingkan selisih skor posttest dan skor
pretest dengan selisih skor maksimum ideal dan skor prettest. Berikut adalah hasil pengujian
N-Gain pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain
Rata-rata nilai Pretest Posttest N-Gain Kriteria
kemampuan 37,29 68,54 0,54 Sedang
numerasi siswa

Berdasarkan analisis perhitungan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan Microsoft
Excel, diperoleh rata-rata nilai pretest 37,29 dan rata-rata nilai posttestnya sebesar 68,54,
sehingga diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,54. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan numerasi siswa kelas V SD 1 Pladen sesudah diterapkan modul pembelajaran
matematika berbasis pembelajaran diferensiasi pada materi keliling dan luas bangun datar,
dengan hasil peningkatan pada kriteria sedang.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan numerasi siswa relatif
meningkat setelah penggunaan modul pembelajaran matematika berbasis pembelajaran
diferensiasi. Penggunaan modul pembelajaran matematika berbasis pembelajaran diferensiasi
pada materi keliling dan luas bangun datar memiliki pengaruh terhadap hasil posttest. Penelitian
ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andryani & Kurniawati (2023) yang
menyatakan bahwa modul pembelajaran matematika numerasi berbasis diferensiasi prisma dan
limas kelas VIII sesuai untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Peningkatan
kemampuan numerasi disebabkan karena pendekatan diferensiasi yang merupakan
pembelajaran penyempurna dengan melahirkan suasana kelas yang memiliki kualitas tinggi
dengan berfokus untuk mengasah kemampuan siswa (Rahmah et al., 2022).

Penggunaan modul pembelajaran matematika berbasis pembelajaran diferensiasi
berpengaruh pada hasil posttest dan lebih baik dari kemampuan numerasi siswa pada saat
pretest. Hal ini disebabkan karena penggunaan modul pembelajaran matematika dalam proses
pembelajaran dapat membantu siswa dalam kemampuan numerasi. Selain itu, modul
pembelajaran matematika berbasis pembelajaran diferensiasi memiliki dampak positif dalam
memaksimalkan kapasitas belajar dengan kebutuhan belajar siswa (Ferlianti et al., 2022.). Hal


https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i3.1791

1329
Alda Azzatal Fahma, Henry Suryo Bintoro

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2023.) bahwa pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa SD
yang termasuk dalam katagori baik. Adapun penelitian lain yang manunjukkan bahwa
keberhasilan modul ajar matematika meningkatkan literasi numerasi siswa yang ditunjukkan
dengan sikap antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran (Hartinawanti & Nurddin, 2023).

Adanya pengaruh serta dampak dari kemampuan numerasi setelah diberikan perlakuan
menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis pembelajaran diferensiasi mempunyai
peran dan tujuan yang sama, yaitu untuk menciptakan pembelajaran yang berdampak baik
untuk siswa dapat menerima materi yang sedang dipelajari (Violadini & Mustika, 2021).
Pembelajaran diferensiasi memberikan kesempatan kepada siswa dengan melihat kebutuhan
belajar masing-masing siswa, yang kemudian dikemas dalam modul pembelajaran matematika
berisi materi, pendekatan pembelajaran, dan aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan setiap
siswa.

Dampak yang dihasilkan dari penerapan modul pembelajaran matematika berbasis
pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan numerasi siswa pada materi keliling dan luas
bangun datar, terjadi karena pendekatan diferensiasi memperhatikan setiap kebutuhan siswa di
dalam kelas yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa, seperti kebutuhan belajar siswa
yang dilihat dari gaya belajar siswa (auditori, visual atau kinestetik) (Nuayi & Very, 2020).
Artinya keberagaman siswa di dalam kelas dapat dikondisikan oleh guru melalui modul
pembelajaran matematika berbasis pembelajaran diferensiasi. Sehingga, modul pembelajaran
matematika berbasis pembelajaran diferensiasi dapat diterapkan di dalam kelas karena terdapat
peningkatan kemampuan numerasi siswa pada hasil posttest dibandingkan dengan hasil pretest.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa implementasi penerapan modul
pembelajaran matematika berakibat pada rata-rata kemampuan numerasi siswa yang diajarkan
berbasis pembelajaran diferensiasi lebih baik dibandingkan dengan kemampuan numerasi siswa
sebelum menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis diferensiasi. Selain itu,
terdapat peningkatan kemampuan numerasi siswa setelah diterapkan modul pembelajaran
matematika berbasis diferensiasi, dengan kriteria peningkatan sedang. Penelitian ini terbatas
pada materi keliling dan luas bangun datar, sehingga tidak memberikan gambaran yang general
terkait peningkatan kemampuan numerasi siswa melalui modul matematika berbasis
pembelajaran diferensiasi.
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